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	ABSTRAK
Media sosial Instagram telah menjadi platform utama bagi mahasiswa untuk mengakses informasi politik dan sosial, termasuk isu Tuntutan 17+8 yang merebak pada tahun 2025. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis seberapa besar pengaruh paparan media sosial Instagram terhadap persepsi mahasiswa terkait isu tersebut. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei deskriptif. Sampel sebanyak 108 mahasiswa ditentukan menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner daring dan dianalisis menggunakan regresi linear sederhana dengan bantuan SPSS versi 27. Hasil penelitian menunjukkan bahwa paparan media sosial Instagram berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi mahasiswa ilmu administrasi negara angkatan 2023 universitas Palangka Raya dengan mengindikasikan bahwa paparan media sosial Instagram memberikan kontribusi sebesar 68,8% terhadap pembentukan persepsi mahasiswa, sedangkan sisanya 31,2% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Simpulan penelitian ini menegaskan bahwa Instagram merupakan saluran yang efektif dalam membentuk persepsi mahasiswa terhadap isu sosial-politik aktual. Temuan ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pengambil kebijakan dan institusi pendidikan dalam merancang strategi literasi digital guna menguatkan kapasitas berpikir kritis di kalangan mahasiswa. 

ABSTRACT 

Instagram social media has become the main platform for students to access political and social information, including the issue of the 17+8 Demands that will spread in 2025. The purpose of this study is to analyze how much Instagram social media exposure affects students' perceptions of the issue. This study uses a quantitative method with a descriptive survey approach. A sample of 108 students was determined using the purposive sampling technique. Data were collected through an online questionnaire and analyzed using simple linear regression with the help of SPSS version 27. The results of the study showed that Instagram social media exposure had a positive and significant effect on the perception of state administration students of the 2023 batch of Palangka Raya University by indicating that Instagram social media exposure contributed 68.8% to the formation of student perception, while the remaining 31.2% was influenced by other factors outside the study. The conclusion of this study confirms that Instagram is an effective channel in shaping students' perception of actual socio-political issues. These findings are expected to be considered for policymakers and educational institutions in designing digital literacy strategies to strengthen critical thinking capacity among students. 
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PENDAHULUAN
Dalam era di mana teknologi informasi mengalami perkembangan pesat, media sosial menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. Media sosial adalah platform daring yang mendukung interaksi sosial. Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk poltiik (Ayuni & Sari, 2025). Instagram adalah salah satu platform media sosial yang mengalami perkembangan yang sangat pesat sejak diluncurkan pada tahun 2010. Menurut (Sari & Basit, 2020) penggunaan instagram sebagai sumber informasi pendidikan memicu respons kognitif (pengetahuan), afektif (perasaan), dan perilaku (aksi) ketika pengguna mengakses, melihat, dan mencari konten di akun instagram. Instagram memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pembentukan preferensi politik di kalangan pemilih pemula, di mana semakin tinggi intensitas penggunaan instagram, semakin besar pengaruhnya terhadap preferensi politik mahasiswa. Instagram menjadi sumber infromasi poltiik yang cepat dan interaktif, serta dapat membentuk persepsi dan sikap politik di kalangan generasi muda (Pratama Putra et al., 2025).
Mahasiswa, sebagai kelompok intelektual muda dengan tingkat literasi digital yang tinggi, merupakan segmen masyarakat yang paling aktif dalam mengkonsumsi informasi politik melalui media sosial. Karakteristik mahasiswa yang cenderung kritis terhadap isu-isu sosial-politik menjadikan mereka sebagai aktor penting dalam dinamika opini public di Indonesia (Idolina et al., 2024). Tanpa kecakapan yang memadai dalam memahami dan menyaring informasi, mereka berisiko menjadi korban maupun penyebar disinformasi. Hal ini tentu saja berpengaruh terhadap kualias pemikiran kritis, ketepatan pengambilan kepitusan, hingga stabilitas sosial di lingkungan kampus (Salsabila et al., 2025).

Pada agustus 2025, Indonesia dihadapkan pada fenomena sosial-politik yang dikenal dengan tuntutan 17+8 tuntutan rakyat. Isu ini mencuat dan menjadi perbincangan hangat di berbagai platform media sosial. Gerakan ini lahir sebagai respons terhadap berbagai kebijakan pemerintah dan DPR yang dianggap tidak berpihak pada kepentingan rakyat (Akashi, 2025). Media sosial telah menjadi ruang utama pembentukan opini mahasiswa terkait isu tuntutan ini. Terbukti dari berbagai aksi demonstrasi yang digelar oleh mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi.  Edward Shill mengklasifikasikan mahasiswa sebagai kelompok intelektual yang memiliki tanggung jawab sosial yang unik. Shill menyatakan bahwa terdapat lima peran yang dijalankan oleh kaum intelektual yaitu menciptakan dan menyebarkan budaya tinggi, menyediakan kerangka kerja untuk nasioanl dan internasional, mengembangkan kemandirian, mempengaruhi transformasi sosial, serta menjalankan peran dalam politik (Akbar, 2016).

Dalam konteks kontemporer, Gerakan sosial mahasiswa tidak hanya berlangsung di jalanan melalui demonstrasi, tetapi juga berimigrasi ke ruang digital. Posisi mahasiswa sebagai pelopor perubahan telah menjadi ciri khas yang terus berulang dalam sejarah pergerakan nasional (Rahman et al., 2025). Media sosial menjadi wadah baru untuk konsolidasi gerakan, penyebaran informasi, serta mobilisasi massa. Transfromasi ini memperlihatkan bagaimana Gerakan sosial mahasiswa beradaptasi dengan perkembangan teknologi sekaligus memperluas pengaruhnya dalam membentuk opini publik (Muzakar, 2019). Menurut Slametmuljana dalam (Barung, 2023) peran dan keberadaan mahasiswa dalam kehidupan demokrasi bangsa telah terbukti menjadi bagian penting dalam Sejarah perjuangan bangsa indonesia. Dengan demikian, Gerakan sosial mahasiswa dapat dipahami sebagai representasi kekuatan moral dan intelektual generasi muda yang berusaha menegakkan nilai-nilai demokrasi. Dalam tuntutan 17+8, mahasiswa Kembali mengambil peran penting sebagai penggerak opini publik sekaligus aktor yang mendorong terjadinya perubahan melalui jalur digital maupun aksi nyata di lapangan.

Berdasarkan uraian di atas, jika dilihat dari penelitian terdahulu lebih berfokus pada pengaruh media sosial terhadap partisipasi politik umum, minat politik pemilih muda, atau pembentukan opini secara luas. Namun, masih terbatasan penelitian yang secara spesifik mengkaji pengaruh paparan media sosial instagram terhadap persepsi mahasiswa mengenai isu gerakan sosial-politik aktual seperti tuntutan 17+8, terutama dalam konteks tahun 2025. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh paparan media sosial instagram terhadap persepsi mahasiswa terkait tuntutan 17+8 di Indonesia tahun 2025. Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pengambil kebijakan, institusi pendidikan, dan masyarakat luas dalam merumuskan strategi literasi digital dan penguatan kapasitas berpikir kritis di kalangan mahasiswa.

LANDASAN TEORI

Penelitiang yang Relevan
Jurnal penelitian yang relevan dengan penellitian ini yaitu berjudul Pengaruh Media Sosial Instagram Terhadap Pembentukan Preferensi Politik Mahasiswa Pemilih Pemula pada Pilpres 2024 yang ditulis oleh Universitas Negeri Padang. Menurut (Pratama Putra et al., 2025) terdapat pengaruh yang sifnifikan antara penggunaan instagram dan pembentukan preferensi politik pemilih pemula. Dengan kata lain, semakin sering individu menggunakan instagram, semakin besar pengaruhnya terhadap preferensi politik mereka. Instagram berfungsi sebagai sumber informasi politik yang cepat dan interaktif, serta dapat membentuk pandangan serta sikap poltitik mahasiswa. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang sedang dilaksanakan adalah keduanya meneliti pengaruh media sosial instagram terhadap persepsi politik mahasiswa. Keduanya berfokus pada mahasiswa sebagai objek penelitian dan menggunakan metode kuantitatif untuk menganalisis bagaimana paparan informasi melalui instagram dapat mempengaruhi cara pandang serta sikap politik mahasiswa terhadap isu-isu sosiap-politik di Indonesia. Perbedaan penelitian ini terletak pada fokus isu yang diteliti, di mana penelitian sebelumnya lebih menekankan pembentukan preferensi politik mahasiswa dalam konteks pemilihan presiden 2024, sedangkan penelitian yang sedang dilakukan menyoroti persepsi mahasiswa ilmu administrasi negara angkatan 2023 universitas Palangka Raya terhadap isu tuntutan 17+8 di Indonesia tahun 2025.

Teori Terpaan Media

Menurut Nadhrah, 2023 dalam (Muthia, 2024), terpaan media atau dikenal dengan media expore, adalah suatu konsep yang melibatkan kajian tentang perilaku individu mengait-hubungkan dengan media. Terpaan media menjelaskan mengenai bagaimana seseorang memberi perilaku ketika menggunakan media yang baik. Perilaku yang diartikan melalui aktivitas mendengar atau melihat serta membaca pesan yang disampaikan oleh media.

Teori terpaan media yang dinyatakan oleh Karl. E Rosengren, sebagaimana dipaparkan oleh Rakhmat, 2006 dalam (Hermawanti et al., 2021), menyatakan bahwa dalam memanfaatkan media, tingkah laku individu dianalisis berdasarkan pada waktu yang dihabiskan untuk mengakses media, variasi atau konten media, serta hubungan antara individu dengan konten media atau hubungan dengan media secara umum.

Menurut Elvinaro et al., 2009, dalam (Zhaviraira, 2025), terdapat tiga elemen penting yang diperlukan untuk mengukur terpaan media, yaitu;

1) Frekuensi

Frekuensi dapat diartikan sebagai seberapa sering seseorang atau kelompok mendapatkan informasi melalui media. Semakin sering seseorang terhubung dengan media, semakin besar kemungkingan informasi yang disampaikan akan terpatri dalam pikiran mereka.

2) Durasi 

Durasi adalah waktu yang dihabiskan oleh seseorang untuk memperhatikan, melihat, dan mendengarkan informasi yang disajikan oleh media.

3) Atensi (Perhatian)

Atensi merujuk pada tingkat perhtian publik terhadap informasi yang disampaikan melalui media. Tingkat atensi ini dapat diukur melalui tiga

Konsep Persepsi

Persepsi merupakan suatu langkah di mana seseorang mengambil, mengatur, dan menjelaskan rangsangan yang diterima menjadi gambaran yang berarti dan keseluruhan tentang kehidupannya. Persepsi muncul akibat adanya stimulus (rangsangan) eksternal yang akan memengaruhi individu melalui kelima alat inderanya. Stimulus tersebut akan dipilih, diatur, ditafsirkan oleh setiap individu dengan cara berbeda. Persepsi muncul akibat rangsangan eksternal yang menstimulasi saraf sensorik individu dan melalui kelima indera, yaitu penglihatan, pendengaran, penciuman, perasaan, dan sentuhan (Nisa et al., 2023).

Menurut Echols dan Shadily, 2011 dalam (Lestari, 2025), persepsi ialah menangkap informasi atau memahami suatu hal melalui perilaku seseorang baik secara pribadi atau individu dari apa yang akan dibangun untuk menetapkan pengambilan keputusan. Sehingga persepsi dapat disimpulkan bahwa setiap individu memiliki kemampuan indera yang mampu menyerap objek dan kejadian disekelilingnya, pada akhirnya persepsi seseorang bisa memengaruhi pola pikir mereka serta aktivitas.

Walgito, 2010 dalam (Lestari, 2025), mengatakan bahwa persepsi memiliki tiga indikator yaitu sebagi berikut:

1) Menerima atau Menyerap

Penyerapan rangsangan atau objek dari lingkungan sekitar individu merupakan proses dimana rangsangan dan objek yang terdeteksi akan diolah oleh panca indera, baik secara terpisah maupun bersamaan. Hasil dari proses pengolahan panca indera ini akan menghasilkan reaksi, gambaran, dan kesan yang tersimpan dalam pikrian.

2) Mengerti atau Memahami

Definisi atau pengertian mengenai objek menjelaskan bahwa setelah gambaran terbentuk dalam pikiran, maka gambaran tersebut dapat diatur, dikelompokkam, dan ditafsirkan untuk menghasilkan pemahaman tentang objek tersebut.

3) Penilaian atau Evaluasi Individu Terhadap Objek

Karakteristik persepsi yang bersifat pribadi ini mencerminkan bahwa penilaian seseorang terhadap objek dapat berbeda-beda. Setelah pemahaman ini tercipta, individu tersebut dapat melakukan perbandingan antara pemahaman baru mereka dengan tolok ukur atau norma yang dimiliki secara pribadi. 
METODE PENELITIAN
Metode Analisis 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei deskriptif. Populasi dalam penelitian adalah mahasiswa jurusan ilmu administrasi negara angkatan 2023 universitas Palangka Raya. Sampel sebanyak 108 orang ditentukan menggunakan teknik purposive sampling yang dilakukan sesuai dengan peryaratan sampel yang diperlukan. Pendekatan karakteristik demografis yang digunakan meliputi nama, jenis kelamin, dan usia.

Data yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh langsung dari responden, yaitu mahasiswa aktif jurusan ilmu administrasi negara angkata 2023 universitas Palangka Raya. Teknik pengumpulan data dikumpulkan melalui kuisioner daring (online questionnaire). Data yang terkumpul kemudia diolah menggunakan software SPSS versi 27 dengan tahapan uji validitas instrument dilakukan dengan teknik Product Moment Correlation untuk mengetahui keterikatan antar item dengan total skor, sedangkan uji reabilitas dilakukan dengan menggunakan Cronbach’S Alpha untuk mengukur konsistensi internal butir-butir pertanyaan. Sebelum analisis data, uji persyaratan asumsi konvensional seperti uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji hetereoskedastisitas dilakukan seperti yang disarankan dalam analisis regresi. Setelah setiap langkah selesai, data dievaluasi menggunakan regresi linear sederhana dengan melihat seberapa besar pengaruh antar variabel bebas terhadap variabel terikat, baik secara bersamaan maupun sebagian.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Karakteristik responden

Analisis hasil data Responden yang terpilih berjumlah 108 orang yang merupakan mahasiswa/i jurusan ilmu administrasi negara angkatan 2023 univesitas Palangka Raya. Data responden telah diolah menjadi 2 karakteristik responden yaitu berdasarkan jenis kelamin dan usia.
Gambar 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
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Sumber: Data Diolah SPSS Versi 27, 2025
Berdasarkan Jenis kelamin, terdapat 42 orang (38,89%) responden berjenis kelamin laki-laki dan 66 orang (61,11%) responden berjenis kelamin perempuan. Hal ini menunjukan bahwa responden yang berjenis kelamin perempuan lebih banyak terlibat dalam penelitian ini dibandingkan dengan responden berjenis kelamin laki-laki dengan selisih 24 orang (22,22%) responden. Dengan begitu, dapat dikatakan bahwa komposisi responden laki-laki dan perempuan adalah tidak seimbang. 

Gambar 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
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Sumber: Data Diolah SPSS Versi 27, 2025
Berdasakan Kelompok usia, dapat dilihat terdapat 1 (satu) kelompok usia yang mendominasi yaitu responden dengan usia 17-20 tahun yaitu sebanyak 103 orang (95,37%) responden. Sementara komposisi kelompok responden dengan usia 21-24 tahun  hanya diwakili oleh 5 orang (4,63%), serta responden dengan usia <17 tahun dan >24 tahun tanpa responden.
Uji validitas dan Reabiliitas 
Adapun untuk pengujian validitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan rumus korelasi  Product Moment Correlation. Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas terhadap variabel paparan media sosial instagram sebanyak 9 item dan variabel persepsi mahasiswa sebanyak 9 item dimana pertanyaan dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam penelitian.

Perhitungan reabilitas ini dilakukan dengan penggunaan aplikasi computer program SPSS versi 27. Hasil uji reabilitas terhadap setiap variabel instrument penelitian, melalui 108 sampel sebagai berikut:

Tabel 1. Uji Reabilitas
	Variabel
	r kritis
	Cronbach’s Alpha
	Keterangan

	Paparan Media Sosial instagram
	0.60
	0.888
	Reliabel

	Persepsi Mahasiswa
	0.60
	0.892
	Reliabel


Sumber: Data Diolah, 2025

Dari tabel 1. diatas diketahui nilai alpha setelah dilakukan uji reabilitas yaitu nilai variabel X sebesar 0.888 dan nilai variabel Y sebesar 0.892. Nilai keseluruhan item dari kedua variabel lebih besar dari 0,60 nilai r-kritis. Sehingga dapat dinyatakan bahwa seluruh item reliabel.
Uji Normaltas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel yang diteliti terdistribusi Normal atau tidak Normal. Uji Normalitas sebagai satu syarat atau Asumsi sebelum analisis regresi linear sederhana (Ridha Ramadhany, n.d.)
Gambar 3. Uji Normalitas
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Sumber: Data Diolah SPSS Versi 27, 2025
Berdasarkan gambar 3. diatas mengidentifikasi  bahwa bahwa titik menyebar disekitar garis diagonal dan tidak menyebar menjauh dari garisnya sehingga dapat dikatakan normal.

Uji linearitas

Uji Linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear secara signifikan atau tidak. Uji Linearitas merupakan syarat atau asumsi sebelum dilakukan analisis regresi linear (Ridha Ramadhany, n.d.). 

Gambar 4. Uji linearitas
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Sumber: Data Diolah SPSS Versi 27, 2025
Berdasarkan gambar 4. menunjukan uji linearitas untuk persepsi mahasiswa  atas paparan media sosial instagram, diperoleh nilai signifikan deviation from linearity lebih kecil  dari signifikannya α = 0,05 (0.009 < 0.05) maka terdapat hubungan linear.
Uji Heterokedastisitas

(Ghozali, 2018, p. 135) mengatakan bahwa uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. Uji heteroskedastisitas untuk menguji terjadi atau tidaknya heteroskedastisitas maka dilihat dari nilai koefisien korelasi Rank Spearman antara masing- masing variabel bebas dengan variabel penganggu. Apabila nilai probabilitas (sig) > dari 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2018, p. 139)
Gambar 5. Uji heterokedastisitas
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Sumber: Data Diolah SPSS Versi 27, 2025
Berdasrakan gambar 5. diatas menunjukan bahwa tersebar secara acak dan tidak teratur dimana tersebar diangka 0 pada sumbu Y baik dibawah dan diatas yang menunjukan ‘Non-Heteroskedastisitas’.
Uji Regresi Liniear Sederhana

Analisis inidilakukan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen apakah positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan (Fatmawati & Lubis, 2020). Hasil analisis regresi sederhana dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2.Uji Regresi Linear Sederhana
	Model
	Unstandardized

Coefficients
	Standardizied

Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std.

Error
	Beta
	
	

	(Constant)

X
	7.718

.767
	1.329

.050
	.830
	5.805

15.294
	<,001

<,001


Sumber: Data Diolah, 2025
Berdasarkan tabel 2. Diatas persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

α = 7.718 merupakan nilai konstanta, menunjukkan bahwa jika tidak adanya Paparan media social (X) atau sama dengan 0, maka nilai konsiten persepsi mahasiswa (Y) adalah sebesar 7.718.

b = 0.767 merupakan nilai koefisien menunjukkan bahwa setiap penambahan 1% tingkat paparan informasi media sosial (X), maka persepsi mahasiswa akan meningkat 0.767.

Karena nilai koefisien regresi positif (+) bahwa Paparan Media Sosial (X) berpengaruh positif terhadap Persepsi Mahasiswa (Y). sehingga Y = 7.718 + 0.767 X

Uji Hipotesis

Uji parsial digunakan untuk menguji kemaknaan parsial masing-masing variabel independent terhadap variabel dependent, pengambilan keputusan, untuk mengetahui pengaruh variabel Paparan Media Sosial (X) terhadap Persepsi Mahasiswa (Y) dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel pada taraf signifikan 5% (0.05) (Fatmawati & Lubis, 2020).

Berdasarkan asumsi hipotesis dibawah ini:

Ho : Tidak ada pengaruh secara signifikan antara Paparan Media Sosial dengan Persepsi Mahasiswa.

Ha : Ada pengaruh secara signifikan antara Paparan Informasi Media Sosial dengan Persepsi Mahasiswa.

Sedangkan untuk kriteria pengambilan keputusan:

• Jika t hitung < t tabel maka Ho diterima, pada sig > α = 5%

• Jika t hitung > t tabel maka Ha diterima, pada sig < α = 5%

Untuk hasil analisis statistik dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 3. Uji hipotesis
	Model
	Unstandardized

Coefficients
	Standardizied

Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std.

Error
	Beta
	
	

	(Constant)

X
	7.718

.767
	1.329

.050
	.830
	5.805

15.294
	<,001

<,001


Sumber: Data Diolah, 2025
Berdasarkan tabel 3. diatas di dapat t hitung sebesar 15.294, dengan derajat kebebasan (df) = n-k. Dimana n = jumlah sampel, dan k = konstruk. Jadi df = 108-2 = 106. Maka t tabelnya adalah 1.98260. Karena t hitung (15.294) > t tabel (1.98260) dengan tingkat signifikan pada tabel sebesar 0.001 yang artinya 0.001 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima berarti dapat diketahui bahwa Paparan Media Sosial secara signifikan mempengaruhi Persepsi Mahasiswa.

Uji Koefisien Determinasi

Koefisien diterminasi digunakan untuk menghitung berapa besar sumbangan atau kontribusi variabel X terhadap variabel Y, atau dengan kata lain untuk menghitung besarnya pengaruh Perilaku Kewirausahaan terhadap Kemampuan Manajerial (Fatmawati & Lubis, 2020). Nilai koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 4. Uji R2
	Model
	R
	R

Square
	Adjusted

R square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.830 a
	.688
	.685
	3.080


Sumber: Data Diolah, 2025
Berdasarkan Tabel 4. perhitungan nilai tersebut diatas diperoleh nilai koefesien determinasi (R2) sebesar 0.688. Hal ini menunjukkan bahwa Paparan Media Sosial (X) dapat menjelaskan pengaruhnya sebesar 68,8% terhadap Persepsi Mahasiswa. Sedangkan sisanya sebanyak 31,2% (100%-68,8%) di pengaruhi oleh faktor-faktor lain yang dalam hal ini tidak diteliti.
Pembahasan

Interpretasi Temuan Utama

Analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa pengaruh paparan media sosial instagram (variabel X) memberi dampak positif dan signifikan terhadap persepsi mahasiswa (variabel Y), dengan nilai koefisien regresi 0.767. hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu unit (1%) dalam paparan informasi akan mengangkat persepsi mahasiswa sebesar 0.767 unit. Selain itu, nilai t yang dihitung (15.294) lebih tinggi daripada t tabel (1.98260) pada tingkat signifikasi 0.05, sehingga hopotesis nol (yang menyatakan tidak ada pengaruh) ditolak, dan hipotesis alternatif (yang menyatakan ada pengaruh yang signifikan) diterima. Koefesien determinasi (R²=0.688) menunjukkan bahwa 68.8% variasi persepsi mahasiswa bisa dijelaskan oleh paparan informasi melalui media sosial, sedangkan sisanya 31.2% dipengaruhi oleh factor lain yang tidak diteliti.

Hubungan dengan Teori yang Digunakan

Temuan ini sejalan dengan teori terpaan media (Rosengren, 1974) dalam ((Hermawanti et al., 2021),  yang menyatakan bahwa frekuensi, durasi, dan perhatian pengguna terhadap media dapat membentuk perilaku dan persespi. Dalam penelitian ini, indikator frekuensi (seperti seringnya penggunaan instagram) dan perhatian (seperti memperhatikan konten dengan seksama) tampaknya menjadi faktor utama, karena mahasiswa yang terpapar informasi tuntutan 17+8 lebih cenderung memiliki persepsi yang positif dan kritis. Selain itu, konsep persepsi menurut Echols dan Shadily (2011) dalam (Lestari, 2025) juga terkonfirmasi, dimana mahasiswa tidak hanya menerima informasi (indikator menyerap), tetapi juga memahami dan menilainya, terbukti dari hasil uji reliabilitas yang tinggi  (Cronbach’s Alpha /α > 0.60).

Hubungan Pengaruh Media Sosial dengan Persepsi Mahasiswa 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Pratama Putra et al., 2025) yang menemukan pengaruh signifikan Instagram terhadap pembentukan preferensi politik di kalangan mahasiswa pemula. Kedua studi menunjukkan bahwa media sosial mempercepat penyebaran informasi politik, meskipun penelitian ini lebih fokus pada isu Tuntutan 17+8 di tahun 2025, sementara penelitian sebelumnya mengincar Pemilihan Presiden 2024. Perbedaan ini menekankan bagaimana konteks isu sosial-politik yang berbeda dapat memperkuat peran Instagram dalam membentuk persepsi, terutama di antara mahasiswa di Palangka Raya yang kebanyakan adalah responden perempuan (61.1%) dan berusia 17-20 tahun (95.4%).

Temuan ini juga memperkuat konsep terpaan media dari (Hermawanti et al., 2021) bahwa frekuensi, durasi, dan atensi menjadi faktor penentu pembentukan persepsi. Koefisien determinasi 68,8% dalam penelitian ini lebih tinggi dibandingkan studi serupa, mengindikasikan karakteristik visual Instagram lebih efektif membentuk persepsi dibandingkan platform berbasis teks seperti Twitter.

Studi (Sari & Basit, 2020) tentang Instagram sebagai media informasi edukasi juga relevan dengan temuan penelitian ini. Mereka mengungkapkan bahwa penggunaan Instagram sebagai sumber informasi memicu respons kognitif (pengetahuan), afektif (perasaan), dan perilaku (aksi) pada pengguna. Penelitian ini memperkuat argumentasi tersebut dengan menunjukkan bahwa paparan Instagram tidak hanya meningkatkan pengetahuan mahasiswa tentang Tuntutan 17+8, tetapi juga membentuk sikap dan potensi perilaku partisipatif mereka terhadap isu tersebut. Perbedaannya, penelitian ini secara spesifik mengukur dampak paparan terhadap persepsi isu sosial-politik aktual, bukan sekadar informasi edukasi umum.

Implikasi Praktis dan Teoritis

Dari segi teori, hasil ini memperdalam pemahaman tentang dinamika gerakan sosial di era digital, di mana mahasiswa sebagai aktor intelektual seperti diungkapkan oleh Shill pada penelitian (Akbar, 2016) semakin mengandalkan media sosial untuk menggerakkan opini. Dari sudut praktis, implikasi ini penting bagi pihak pengambil kebijakan, seperti pemerintah dan institusi pendidikan, untuk meningkatkan pemahaman literasi digital di kalangan mahasiswa guna menghindari disinformasi terkait isu seperti Tuntutan 17+8. Temuan ini juga menyarankan perlunya program pendidikan yang berfokus pada keterampilan berpikir kritis, karena 68.8% persepsi mahasiswa dipengaruhi oleh paparan media, yang dapat berpengaruh terhadap partisipasi politik dan stabilitas sosial.

Keterbatasan dan Saran untuk Penelitian Mendatang

Penelitian ini memiliki batasan pada sampel mahasiswa jurusan ilmu administrasi negara universitas Palangka Raya angkatan 2023 (n=108) dengan metode kuantitatif, sehingga hasilnya mungkin tidak bisa digeneralisasikan ke wilayah lain. Selain itu, faktor eksternal seperti latar belakang sosial atau pengaruh non-digital tidak diukur, yang mungkin menjelaskan 31.2% variasi yang belum tercakup. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar menggunakan pendekatan campuran (mixed methods) untuk menggali aspek kualitatif, seperti dengan melakukan wawancara mendalam, dan memperluas sampel ke daerah lain di Indonesia untuk mendapatkan pemahaman yang lebih menyeluruh tentang dampak media sosial terhadap persepsi politik generasi muda.
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa paparan media sosial instagram memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi mahasiswa jurusan ilmu administrasi negara angkatan 2023 universitas Palangka Raya terkait isu tuntutan 17+8  di Indonesia tahun 2025. Secara simultan, paparan instagram berpengaruh signifikan sebesar 68,8% terhadap persepsi mahasiswa, sementara 31,2% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Secara parsial, hasil analisis menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat paparan mahasiswa terhadap konten di instagram, semakin meningkat pula persepsi mereka terhadap isu tersebut.

Temuan ini memperkuat teori terpaan media, yang menegaskan bahwa frekuensi, durasi, dan perhatian mahasiswa terhadap informasi di instagram berperan penting dalam membentuk cara pandang mereka terhadap isu sosial-politik. Sebagai agen perubahan, mahasiswa perlu memiliki literasi digital dan kemampuan berpikir kritis agar tidak mudah terpengaruh oleh dinamika informasi di media sosial. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan sampel yang sempit, sehingga tidak dapat digeneralisasi secara luas.
Saran 

Berdasarkan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa paparan Instagram berpengaruh signifikan terhadap persepsi mahasiswa terkait Tuntutan 17+8, beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:
1. Pengembangan Literasi Digital:
Institusi pendidikan dan organisasi mahasiswa diharapkan meningkatkan program literasi digital guna memperkuat kemampuan mahasiswa dalam menyaring informasi dan mencegah penyebaran disinformasi di media sosial.
2. Perluasan Sampel Penelitian:
Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan lebih banyak responden dari berbagai universitas dan daerah, sehingga hasil penelitian menjadi lebih representatif dan dapat digeneralisasikan lebih luas.
3. Pendekatan Mixed Methods:
Untuk memperdalam pemahaman, penelitian lanjutan dapat menggabungkan metode kualitatif seperti wawancara guna menggali motif, persepsi, dan dinamika psikologis mahasiswa dalam menerima informasi melalui Instagram.
4. Pemanfaatan Media Positif oleh Pemerintah & Kampus:
Pemerintah dan institusi perguruan tinggi diharapkan memanfaatkan media sosial sebagai sarana edukasi publik, khususnya terkait isu sosial-politik, agar mahasiswa mendapatkan informasi yang lebih berimbang dan akurat.
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